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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Manajemen Pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan lembaga 

pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Manajemen ini mencakup kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

terhadap seluruh sumber daya pendidikan, baik sumber daya manusia, sarana 

prasarana, kurikulum, maupun pembiayaan. Penerapan manajemen pendidikan 

Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian prestasi akademik, tetapi juga 

pada pembentukan karakter, akhlak mulia, dan penguatan nilai-nilai keislaman 

peserta didik. Melalui pengelolaan yang profesional, transparan, dan akuntabel, 

lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu meningkatkan mutu pendidikan 

serta menghasilkan lulusan yang berilmu, beriman, bertakwa, dan mampu 

berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, 

manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional dan tujuan pendidikan Islam secara terpadu.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan lembaga 

pendidikan Islam karena berfungsi sebagai sistem yang mengatur seluruh proses pendidikan secara 

terencana, terorganisasi, terarah, dan berkelanjutan. Manajemen pendidikan tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian tujuan akademik, tetapi juga bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki karakter Islami, 

berakhlakul karimah, serta mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu, keberhasilan suatu lembaga pendidikan Islam sangat dipengaruhi oleh efektivitas penerapan 

fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). 

Perkembangan era digital, globalisasi pendidikan, serta meningkatnya tuntutan masyarakat 

terhadap mutu pendidikan mendorong setiap lembaga pendidikan Islam untuk terus melakukan pembaruan 

dalam sistem pengelolaannya. Madrasah tidak lagi hanya dituntut mampu menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang berkualitas, tetapi juga harus mampu mengembangkan tata kelola lembaga yang 

profesional, transparan, akuntabel, dan adaptif terhadap berbagai perubahan lingkungan strategis. Kondisi 

tersebut menjadikan manajemen pendidikan Islam sebagai faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

lembaga dalam meningkatkan daya saing sekaligus mempertahankan identitas keislamannya. 

MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang memiliki komitmen dalam mencetak peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 

serta memiliki kompetensi sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Komitmen tersebut diwujudkan 

melalui penerapan visi, misi, tujuan madrasah, serta berbagai program pendidikan yang mengintegrasikan 

nilai-nilai keislaman dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam pelaksanaannya, 

madrasah menerapkan berbagai fungsi manajemen pendidikan sebagai dasar dalam mengelola seluruh 

sumber daya yang dimiliki agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Namun demikian, implementasi manajemen pendidikan Islam di madrasah tidak terlepas dari 

berbagai tantangan. Beberapa permasalahan yang dihadapi meliputi perkembangan teknologi informasi 

yang semakin pesat, kebutuhan peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan, pengelolaan 

kurikulum yang dinamis, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, serta penguatan karakter peserta 

didik di tengah perkembangan era digital. Selain itu, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 

mendukung penyelenggaraan pendidikan juga menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan 

pengelolaan madrasah. Berbagai tantangan tersebut menuntut adanya strategi pengelolaan yang adaptif 

tanpa meninggalkan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam. 

Di sisi lain, penerapan pendekatan manajemen yang berlandaskan nilai-nilai Islam menjadi 

keunggulan tersendiri bagi MTs Al Khoiriyah dalam membangun budaya organisasi yang religius, 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan. Nilai-

nilai keislaman tidak hanya diterapkan dalam proses pembelajaran, tetapi juga diintegrasikan ke dalam 

kegiatan pembinaan karakter, supervisi akademik, evaluasi kinerja guru, serta berbagai aktivitas keagamaan 

yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

madrasah tidak hanya ditentukan oleh aspek administratif, tetapi juga oleh implementasi nilai-nilai Islam 

dalam setiap fungsi manajemen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana 

pendekatan manajemen pendidikan Islam diterapkan di MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang, 
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berbagai tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta strategi yang dilakukan oleh pihak madrasah 

untuk mengatasi berbagai kendala tersebut. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai praktik manajemen pendidikan Islam yang diterapkan di madrasah sekaligus menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi dalam upaya peningkatan mutu pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendekatan manajemen 

pendidikan Islam yang diterapkan di MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang, mengidentifikasi 

berbagai tantangan yang dihadapi, serta menganalisis strategi yang dilakukan dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan madrasah. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam proses penerapan manajemen 

pendidikan Islam, berbagai tantangan yang dihadapi, serta strategi yang dilakukan dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan lembaga pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai fenomena yang terjadi berdasarkan kondisi nyata di lapangan. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang, yang dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang menerapkan fungsi-

fungsi manajemen pendidikan Islam dalam penyelenggaraan pendidikan. Fokus penelitian diarahkan pada 

pendekatan manajemen pendidikan Islam yang meliputi fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), beserta berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. 

Subjek penelitian terdiri atas kepala madrasah sebagai informan utama, guru, tenaga kependidikan, 

serta pihak-pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan di MTs Al Khoiriyah. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposive sampling, yaitu memilih narasumber yang dianggap memahami 

secara langsung pelaksanaan manajemen pendidikan Islam di madrasah sehingga mampu memberikan 

informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai aktivitas manajemen pendidikan yang berlangsung 

di madrasah, meliputi proses pembelajaran, pembinaan karakter, kegiatan keagamaan, serta pelaksanaan 

supervisi akademik. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada kepala madrasah, guru, dan 

tenaga kependidikan guna memperoleh informasi mengenai pendekatan manajemen yang diterapkan, 

kendala yang dihadapi, serta strategi penyelesaiannya. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa visi dan misi madrasah, struktur organisasi, program kerja, dokumen 

administrasi, dokumentasi kegiatan, serta berbagai arsip yang berkaitan dengan pengelolaan madrasah. 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña, yang meliputi tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi dan memfokuskan informasi yang berkaitan dengan pendekatan dan 

tantangan manajemen pendidikan Islam. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga 

memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antar-temuan. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang telah diperoleh sehingga 
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menghasilkan gambaran yang utuh mengenai implementasi manajemen pendidikan Islam di MTs Al 

Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan member 

checking kepada informan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kondisi sebenarnya 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang objektif dan mendalam mengenai implementasi manajemen pendidikan Islam, 

berbagai tantangan yang dihadapi, serta strategi pengembangan yang diterapkan di MTs Al Khoiriyah 

Putukrejo Gondanglegi Malang sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan Islam.           

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pendekatan Manajemen Pendidikan Islam di MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang 

a. Pendekatan Perencanaan (Planning) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang 

telah menerapkan fungsi perencanaan sebagai dasar dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Perencanaan tersebut diwujudkan melalui penyusunan visi, misi, tujuan madrasah, serta program 

kerja tahunan yang menjadi pedoman seluruh aktivitas pendidikan. Visi madrasah, yaitu 

"Terwujudnya lulusan yang bertakwa, berakhlakul karimah, cerdas, mandiri, dan cinta tanah air", 

menjadi arah utama dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan. Visi tersebut kemudian 

dijabarkan ke dalam misi yang berorientasi pada peningkatan kualitas akademik, penguatan 

karakter Islami, pengembangan kreativitas peserta didik, penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, penyusunan program pendidikan dilakukan 

secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, sumber daya madrasah, 

serta perkembangan lingkungan pendidikan. Program kerja yang disusun menjadi acuan bagi 

kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan seluruh warga sekolah dalam melaksanakan tugas 

masing-masing. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa fungsi perencanaan telah dilaksanakan sesuai 

dengan prinsip manajemen pendidikan Islam yang menekankan pentingnya perencanaan sebagai 

langkah awal dalam mencapai tujuan organisasi. Perencanaan yang baik akan mempermudah 

proses pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi sehingga seluruh kegiatan pendidikan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

 

b. Pendekatan Pengorganisasian (Organizing) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al Khoiriyah menerapkan sistem organisasi 

yang jelas melalui pembagian tugas dan tanggung jawab kepada kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, guru, tenaga administrasi, serta tenaga pendukung lainnya. Pembagian tugas tersebut 

mencakup administrasi kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi kurikulum, administrasi 
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sarana dan prasarana, administrasi kesiswaan, hubungan masyarakat, persuratan, layanan khusus, 

hingga operator Dapodik. Seluruh unit kerja memiliki program harian, mingguan, bulanan, 

semesteran, dan tahunan sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan hasil wawancara, pembagian tugas tersebut bertujuan meningkatkan 

efektivitas pelayanan pendidikan serta menghindari tumpang tindih pekerjaan antarpegawai. 

Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, koordinasi antarunit menjadi lebih mudah sehingga 

pelaksanaan program dapat berjalan sesuai target yang telah ditetapkan. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa penerapan fungsi pengorganisasian di MTs Al 

Khoiriyah telah mendukung terciptanya sistem kerja yang efektif. Pengorganisasian yang baik 

memungkinkan setiap unsur organisasi memahami tugas dan tanggung jawabnya sehingga tujuan 

lembaga dapat dicapai secara optimal. 

 

c. Pendekatan Pelaksanaan (Actuating) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan di MTs Al 

Khoiriyah tidak hanya berorientasi pada proses pembelajaran, tetapi juga pada pembentukan 

karakter Islami peserta didik. Kegiatan pembelajaran mengintegrasikan mata pelajaran umum 

dengan pendidikan agama Islam. Selain pembelajaran di kelas, madrasah juga menyelenggarakan 

berbagai kegiatan religius, seperti pembacaan doa dan Asmaul Husna, salat Dhuha berjamaah, salat 

Zuhur berjamaah, tahfiz Al-Qur'an, BTQ, PHBI, serta Pesantren Ramadan. 

Pembiasaan nilai-nilai keislaman tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk 

karakter religius peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

teladan dalam menanamkan nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sopan santun, dan kepedulian 

sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa fungsi pelaksanaan telah mengintegrasikan aspek 

akademik dan spiritual sehingga menghasilkan proses pendidikan yang sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam. 

 

d. Pendekatan Pengawasan (Controlling) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTs Al Khoiriyah melaksanakan pengawasan 

melalui evaluasi kinerja guru, supervisi akademik, dan penilaian hasil belajar peserta didik. Kepala 

madrasah secara berkala melakukan supervisi terhadap perangkat pembelajaran, proses 

pembelajaran di kelas, administrasi guru, serta memberikan umpan balik sebagai bahan perbaikan. 

Penilaian peserta didik dilakukan secara berkelanjutan melalui tes tertulis, tes lisan, penugasan, 

observasi sikap, dan proyek pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem pengawasan tersebut memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan profesionalisme guru dan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, hasil evaluasi 

menjadi dasar dalam penyusunan program pembinaan guru maupun pemberian layanan remedial 

dan pengayaan kepada peserta didik. 

 

2. Tantangan dalam Manajemen Pendidikan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan Islam di MTs Al 

Khoiriyah masih menghadapi beberapa tantangan utama, yaitu keterbatasan sarana dan prasarana, 
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adaptasi teknologi pembelajaran, peningkatan kompetensi guru, penguatan karakter peserta didik pada 

era digital, keterlibatan orang tua, serta meningkatnya persaingan mutu antarlembaga pendidikan. 

Keterbatasan sarana pendidikan berdampak pada belum optimalnya proses pembelajaran berbasis 

teknologi. Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi menuntut guru untuk terus meningkatkan 

kompetensinya agar mampu menerapkan pembelajaran yang inovatif. Selain itu, perkembangan media 

digital juga memberikan tantangan tersendiri dalam membentuk karakter peserta didik karena adanya 

berbagai pengaruh negatif yang mudah diakses oleh siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tantangan 

manajemen pendidikan Islam tidak hanya berasal dari faktor internal lembaga, tetapi juga dipengaruhi 

oleh perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang semakin cepat. 

 

3. Strategi Pengembangan Manajemen Pendidikan Islam 

Sebagai upaya mengatasi berbagai tantangan tersebut, MTs Al Khoiriyah menerapkan beberapa 

strategi pengembangan, yaitu optimalisasi supervisi akademik, peningkatan kompetensi guru melalui 

pelatihan, pemanfaatan teknologi pendidikan, penguatan budaya religius, serta peningkatan kerja sama 

antara madrasah, orang tua, dan masyarakat. 

Optimalisasi supervisi akademik dilakukan sebagai sarana pembinaan guru agar mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Pelatihan dan pengembangan kompetensi diarahkan pada 

peningkatan kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Penguatan budaya religius tetap menjadi prioritas utama melalui pembiasaan kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin. 

Kerja sama antara madrasah, orang tua, komite sekolah, dan masyarakat menjadi faktor pendukung 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Sinergi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan mutu pendidikan sekaligus memperkuat karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

 

Gambar 1. Dokumentasi penelitian tentang manajemen pendidikan islam bersama  

bapak kepala madrasah 
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Gambar 2. Dokumentasi penelitian tentang supervisi tenaga pendidik bersama   

bapak kepala madrasah 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan manajemen pendidikan Islam di 

MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang telah mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen 

secara sistematis melalui kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengawasan (controlling). Seluruh fungsi tersebut dilaksanakan dengan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip manajemen modern dan nilai-nilai Islam sehingga mampu mendukung tercapainya visi 

madrasah dalam membentuk peserta didik yang beriman, berakhlakul karimah, cerdas, mandiri, dan 

memiliki kecintaan terhadap tanah air. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen pendidikan Islam masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan, perkembangan 

teknologi informasi, peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan, penguatan karakter peserta 

didik di era digital, keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan, serta meningkatnya persaingan mutu 

antarlembaga pendidikan. Meskipun demikian, MTs Al Khoiriyah telah melakukan berbagai upaya 

strategis melalui optimalisasi supervisi akademik, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, penguatan budaya religius, serta pengembangan kemitraan dengan 

orang tua dan masyarakat sebagai bentuk peningkatan mutu pengelolaan lembaga. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen pendidikan Islam tidak hanya 

ditentukan oleh efektivitas penerapan fungsi-fungsi manajemen, tetapi juga oleh kemampuan lembaga 

dalam mempertahankan nilai-nilai keislaman sekaligus beradaptasi terhadap perubahan dan tuntutan 

perkembangan zaman. Dengan demikian, penerapan manajemen pendidikan Islam yang dilaksanakan 

secara profesional, adaptif, dan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
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penyelenggaraan pendidikan serta menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik maupun berkarakter 

Islami. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pihak MTs Al Khoiriyah Putukrejo Gondanglegi Malang disarankan 

untuk terus memperkuat implementasi manajemen pendidikan Islam melalui peningkatan kualitas 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara berkelanjutan. Penguatan kompetensi 

kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan perlu menjadi prioritas melalui berbagai program 

pelatihan, pendampingan, serta pengembangan profesional yang berorientasi pada pemanfaatan teknologi 

informasi dan inovasi pembelajaran. 

Selain itu, madrasah diharapkan terus meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan, 

memperkuat budaya religius, serta membangun kolaborasi yang lebih intensif dengan orang tua, komite 

madrasah, alumni, dan masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan. Sinergi tersebut 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sekaligus meningkatkan mutu layanan 

pendidikan Islam secara berkesinambungan. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mengembangkan 

kajian mengenai manajemen pendidikan Islam dengan cakupan objek penelitian yang lebih luas, 

menggunakan pendekatan maupun metode penelitian yang berbeda, sehingga diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas penerapan manajemen pendidikan Islam dalam meningkatkan 

mutu lembaga pendidikan Islam. 
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